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Abstract

The purpose of article was to describe the development of the form of Tanduak Dance show at Sanggar Kelambu Suto Kenagarian Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. This was a qualitative research which used descriptive analysis method. The data was collected through library study, observation, interview and documentation. The data obtained was analyzed by classifying the data based on the conceptual framework. The result of the research indicated that the development of the form of Tanduak Dance show was influenced by the society’s willingness to preserve the dance, so that Awang who was one of them develop the new form of the dance. The development could be seen from some elements including movements, dancer, floor design, music, properties, costume and the place of the show.
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A. Pendahuluan
Kebudayaan adalah salah satu unsur yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat pendukungnya yang merupakan sistem gagasan, kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar. Kebudayaan tumbuh dan merupakan perwujudan dari sifat, nilai, serta tingkah laku kehidupan masyarakat. Adapun unsur-unsur dari kebudayaan itu terdiri dari bahasa, system pengetahuan, organisasi sosial, sistem teknologi, sistem religi dan kesenian.
Kesenian-seni tradisional-merupakan ungkapan batin yang dinyatakan dalam bentuk simbolis yang menggambarkan arti kehidupan masyarakat pendukungnya. Maka dari itu nilai yang terkandung dalam kesenian tradisional adalah nilai kepribadian dan nilai pandangan hidup masyarakat pendukungnya. 
Sebagai salah satu unsur kebudayaan, kesenian mempunyai beberapa cabang diantaranya seni musik, seni tari, seni lukis dan seni drama. Tari adalah salah satu cabang seni yang memiliki keindahan tersendiri. 
Tari merupakan salah satu unsur kebudayaan dari cabang seni. Sebagai bagian dari kesenian, tari memiliki kekhasan tersendiri terlihat dari berbagai indikator dalam pertunjukan tari. Kekhasan tari dapat ditemukan pada gerak, musik, kostum, tata rias, pola lantai, dan ruang tempat menari serta waktu pelaksanaan tersebut. Unsur pokok dari tari yaitu gerak. Menurut La Meri (1986: 88) tari adalah gerak, tanpa gerak tidak akan ada tari. Gerak dimiliki oleh semua tarian yang ada namun dalam gaya dan tata pertunjukan terdapat berbagai perbedaan sesuai dengan tempat keberadaan tari tersebut tumbuh dan berkembang.
Menurut F. Bagindo Tan Ameh (wawancara, 25 april 2013), bahwa tari tradisi di kanagarian Latang yaitu  tari Tanduak tradisi yang sudah ada sejak sekitar 500 tahun yang lalu. Tari Tanduak tradisi sejak awal adanya sering dipertunjukan dalam beberapa bentuk acara penyambutan tamu, upacara Raja menjalani merantau, upacara kematian Raja dan upacara Bakawuah Sejak 500 tahun yang lalu sampai saat ini tari Tanduak tradisi masih dipergunakan untuk acara penyambutan tamu, upacararaja menjalani rantau, upacara kematian raja, upacara bakawuah dan acara adat lainnya. Upacara bakawuah adalah pesta rakyat sesudah panen padi yang bertujuan menujukan rasa syukur kehadirat Allah SWT atas rejeki yang dilimpahkan. Raja menjalani rantau adalah merupakan acara adat yang menyajiakan kesenian-kesenian tradisional daerah yang berlansung selama tiga hari, tiga malam. Kesenian yang disajikan adalah Randai, Tari Piring, Saluang dan Tari Tanduak. Tari Tanduak disajikan pada hari ketiga pada saat melepaskan Raja untuk menjalani Rantau. Pada masa dahulu tari Tanduak tradisi ditarikan oleh orang-orang tua masyarakat daerah Lubuk Tarok yang berusia sekiar 40 tahun keatasdan pada saat acara raja menjalani rantau ini dilakukan satu kali dalam tiga tahun. Jumlah penari tari Tanduak pada saat acara raja menjalani rantau adalah 2 orang laki-laki. Gerakan tari Tanduak menggunakan gerakan silat yang menggambarkan ketegasan seorang laki-laki, Kemudian musik yang dipakai pada tari Tanduak tradisi ini adalah gendang si rajo nobat (gendang) dan momogan (canang). Sedangkan tata rias dan kostum penari menggunakan tata rias sehari-hari dan tidak ditentukan secara khusus, namun kostum yang digunakan penari laki-laki baju Taluak Balango berwarna hitam dan celana Galembong yang berwarna hitam. Properti yang digunakan pada tari Tanduak ini adalah tanduak yang terbuat dari kayu. Tempat dan waktu pertunjukan tari Tanduak tradisi ini ditarikan dihalaman terbuka dan dihalaman rumah Gadang. 
Pada saat sekarang tari Tanduak telah dikembangkan menjadi tari kreasi untuk acara hiburan. Tari Tanduak dikreasikan oleh Sanggar Kelambu Suto, Sanggar ini berdiri sekitar tahun 2007 dengan nama Bintaro Minang tetapi sejak tahun 2011 sanggar ini berubah nama menjadi sanggar Kalambu Suto. Selain melestarikan tarian tradisional Minangkabau Sanggar Kalambu Suto juga mengembangkan tarian tersebut dengan kreasi baru, tanpa menghilangkan kekhasan dari tarian tersebut. Selain tari Tanduak ada beberapa Tarian tradisional yang sudah dikreasikan oleh sanggar ini diantaranya: Tari Jalu yang berasal dari Muaro dan Tari Lapiak Pandan yang berasal dari Padang Laweh. Tari Tanduak kreasi ini ditarikan oleh gadis remaja masyarakat Lubuk Tarok yang berumur antara delapan belas tahun sampai dua puluh tahun yang penarinya berjumlah antara enam sampai sepuluh orang. Gerakan tari Tanduak kreasi menggunakan gerakan gemulai yang menggambarkan keanggunan perempuan dan silat menggambarkan ketegasan seorang laki-laki. Kemudian musik yang dipakai pada tari Tanduak kreasi ini adalah gendang si rajo nobat, momogan,sarunai,kecapi, gendang ketidiak, telempong melodi, pupui tanduak, kalintuang, talempong pacik dan nyajian yang berjudul Simarantang Randah. Sedangkan tata rias dan kostum penari menggunakan tata rias cantik panggung, Namun kostum yang digunakan penari perempuan baju panjang berwarna hitam, kain panjang yang dililitkan kedada, perut serta kain songket. Aksesoris yang dipakai terdiri dari hiasan kepala, seperti: bunga, kecapi, kalung rumah gadang, anting dan sanggul. Penari laki-laki memakai baju Taluak Balango, celana Galembong kain songket yang dililitkan kepinggang dan deta. Properti yang digunakan pada tari ini adalah tanduak, buluah, goba-goba, selendang dan payung. Tempat dan waktu pertunjukan tari Tanduak kreasi ini ditarikan di lapangan terbuka dan diatas panggung. 
 Lahirnya tari Tanduak kreasi ini terinspirasi dari tari Tanduak yang digunakan pada upacara adat. Agar tari Tanduak, tidak hilang ditengah maysarakat Lubuak Tarok maka dari itu orang seni yang ada di sanggar Kelambu Suto mencoba menyusun dan menata kembali tari Tanduak dengan melihat dari asal-usul tari Tanduak tradisi  supaya lebih sempurna dan para penikmat bisa mengerti isi pesan dan hikma dalam tari Tanduak kreasi dan tanpa menghilangkan kekhasan gerak tari Tanduak tradisi itu sendiri. Tari Tanduak sudah dikembangkan sejak tahun 2011. Saat ini tari Tanduak kreasi ditampilkan untuk acara penyambutan tamu resmi pemerintah, perpisahan sekolah, pengangkatan Bupati, hari Ibu dan tuor singkarak.

Perkembangan
Perkembangan atau transformasi bentuk pertunjukan pada dasarnya terjadi sepanjang zaman, berbagai unsur kebudayaan, termasuk bentuk pertunjukan yang mengalami perkembangan. Menurut Edi Sedyawati (1981: 120), menyatakan seni tardisi secara teknik mengalami perkembangan, untuk mengalami kebentuk-bentuk tertentu, dengan nilai-nilai keindahan tertentu dan mengandung lambang-lambang. Dalam perubahan akan terjadi secara bertahap, sehingga untuk melihat perkembangan tari Tanduak ini dapat pula dilihat dari perjalanan peristiwa masa lampau dan melihat perkembangan dari pertunjukan tari tradisi ke kreasi.
 
Bentuk tari 
1. Tari
Secara umum dikatakan bahwa tari dan masyarakat adalah satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Tari memegang penting dalam kehidupan masyarakat yaitu sebagai bahasa gerak yang merupakan alat ekspresi dan komunikasi dalam masyarakat. Menurut soedarsono (1986: 83), tari adalah merupakan suatu ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak-gerak yang ritmis, indah dan teratur yang dilakukan oleh gerak anggota tubuh manusia. 

2. Bentuk 
Setiap tari mempunyai bentuk ritme luar dan bentuk ritme dalam. Pengertian ini menghadirkan macam bentuk dalam kesenian (Sal Murgiyanto1983: 31) yaitu: Bentuk luar yang merupakan hasil susunan pelaksanaan elemen-elemen motorik yang teramati. Dengan perkataan lain bentuk luar berkepentingan dengan bagaimana kita mengolah bahan-bahan kasar dengan menentukan hubungan saling mempengaruhi antar elemen-elemen yang digunakan. Bentuk luar hasil penurunan pelaksanaan elemen-elemen motorik yang teramati yaitu gerak, disain ruang, iringan tari, kostum, dinamika, komposisi kelompok. Dengan demikian dalam penelitian peneliti akan melihat lebih lanjut mengenai bentuk luar yang merupakan hasil susunan pelaksanaan elemen-elemen motorik yang teramati.  Dalam tari Tanduak bentuk luar dari segi: gerak, penari, pola lantai, musik, kostum, properti dan tempat pertunjukan.


Pertunjukan
Pertunjukan pada dasarnya memamerkan atau memperliatkan karya seni yang merupakan tahap kegiatan seni yang tidak bisa dipisahkan seperti yang dijelaskan oleh Drs. Setyo Budi, M.Pd dalam buku Seni Budaya ( 2006 : 53 ) bahwa karya seni akan bernilai dan bermakna apabila dipamerkan atau dipertunjukan kepada penonton sehingga ada apresiasi, persepsi, dan kritik seni untuk meningkatkan kwalitas seni. Dalam melihat perkembanggan bentuk pertunjukan tari Tanduak dapat dilihat dalam dua bentuk pertunjukan acara tari tanduak tradisi dan tari Tanduak kreasi.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan metode data deskriptif analisis yaitu memberikan gambaran tentang perkembangan bentuk pertunjukan tari Tanduak di Sanggar Kelambu Suto Kenagarian Muaro Kecamatan Sijunjung Kabupaten Sijunjung. Instrument penelitian yaitu peneliti sendiri yang dibantu dengan alat tulis, camera photo, tape recorder. pengumpulan data yang digunakan yaitu: studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengamatan yang dilakukan yaitu untuk mengamati perkembangan bentuk pertunjukan dari tari Tanduak yang ada di Sanggar Kelambu Suto. perkembangan tersebut dapat dilihat dari elemen-elemen bentuk dalam sebuah tari yaitu dari segi gerak, penari, pola lantai, musik, properti, kostum atau tat arias dan tempat pertunjuakan.

C. Pembahasan
1. Tari Tanduak
Elemen-elemen bentuk yang berkembang pada tari Tanduak yaitu gerak, penari, pola lantai, musik, properti, kostum atau tat arias dan tempat pertunjuakan.
a. Gerak: dari segi sususan gerak, gerak tari Tanduak terdiri dari tiga macam gerak yaitu: gerak gelek, langkah ampek dan adu tanduak. Perkembangan tari Tanduak kreasi memiliki tujuh macam gerakan yaitu langkah titian, urak salendang, bakacimpuang, gerak gelek, langkah ampek, adu tanduak dan pararakan. Perkembang gerak dapat dilihat dari Tari Tanduak kreasi didahului penari perempuan setelah itu baru masuk penari laki-laki tari Tanduak.  
b. Penari: Penari tari Tanduak merupakan asli masyarakat Lubuk Tarok. Penari tari Tanduak ditarikan oleh orang-orang tua, jumlah penari tari Tanduak pada saat upacara adat Lubuk Tarok adalah 2 orang terdiri dari 2 orang laki-lakiyang berumur 40 tahun keatas. Penari dalam tari tanduak adalah laki-laki karena gerak tari tanduak adalah gerak silat yang menggambarkan tentang ketangguhan dan penuh kekuatan. Perkembangan tari Tanduak kresi terdiri dari gadis-gadis remaja yang umumnya antara delapan belas tahun sampai dua puluh tahun dan penari laki-laki masih yang umurnya antara 40 tahun. Jumlah penari tari Tanduak kreasi terdiri 9 orang penari dari lima orang penari wanita dan 4 penari laki-laki.
c. Pola lantai: Tari Tanduak terdiri dari garis lurus dengan arah kedepan dan garis lengkung yang saling berhadapan antara penari satu dengan penari dua. perkembangan sekarang tari tanduak kreasi memiliki pola lantai seperti gari lurus, diagonal dan lengkung. Tari Tanduak pada gerak pacakaan penari memakai pola lantai lengkung. Pola lantai yang terdapat pada tari Tanduak yang dominan adalah garis lurus, seperti pada gerak urak salendang, bakacimpung dan pararakan yang membentuk garis lurus semua penari kedepan  berjalan keluar.
d. Musik: Musik yang digunakan dalam tari Tanduak yaitu 2 gendang yang bernama gendang Si Rajo Nobat dan 2 buah Momongan (sejenis canang) yang mengiringi tari Tanduak dengan tempo yang cepat dari awal sampai berakhirnya tari. Perkembangan zaman sekarang ini musik tari Tanduak kreasi menggunakan gendang si rajo nobat, momogan,sarunai,kecapi, gendang ketidiak, talempong melodi, pupui tanduak, kalintuang, talempong pacik dan nyayian yang berjudul Simarantang Randah. Alat musik tari Tanduak kreasi pada bagian masuk adalah kecapi, sarunai dan bunyian seperti bunyi burung, vokal suara bunyi siamang dengan tempo yang pelan. Pada bagian awal I alat musik bertambah dengan gendang ketindiak, talempong melodi dan nyayian yang berjudul Simarantang Randah dengan tempo pelan, sehabis nyayian Simarantang Randah gendang ketindiak, talempong semakin lama temponya semakin cepat. Pada bagian II klimaks alat musik ditambah dengan  gendang sirajo nobat, momongan, pupui tanduak dan kalintuang dengan tempo yang cepat. Pada bagian akhir dari tari alat musik yang berbunyi hanya gendang katindiak, talempong pacik dengan tempo sedang.
e. Properti: Tanduak adalah objek utama dari pertunjukan tari Tanduak. Tanduak terdiri dari bambu dan tiangnya terbuat dari kayu pulai. Tanduak memiliki 22 kaca yang menggambarkan tentang peraturan dan undang-undang dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan tari Tanduak kreasi mempunyai makna yang menggambarkan suasana yang diungkapkan dalam tari. Sehubungan dengan hal diatas, bulua, tanduak, selendang, payung dan goba-goba dipakai sebagai properti dalan tari Tanduak mempunyai makna megambarkan suasana yang diungkapkan dalam tari Tanduak yang bermula dari cerita Puti Megenang. Buluah  sebagai tempat mengambil air, tandauk sebagai Puti megenang, selendang sebagai keagunan seorang wanita, payung sebagai perdamaian dan goba-goba sebagai kejahatan.
f. Kostum atau Tata Rias: Kostum dan rias  merupakan unsur penunjang dalam pertunjukan tari, karena kostum dan rias  membantu peranan dalam gerak. Rias yang dipakai dalam tari Tanduak adalah sederhana dan  kostum yang digunakan pada tari Tanduak adalah baju Taluak Balanggo dan celana Galembong. Sedangkan pada masa sekarang penari  laki - laki masih mengunakan kostum yang lama, tetapi ditambahkan memakai songket yang di lilitkan ke pinggang dan perempuan menggunkan kostum baju panjang, kain panjang yang dililitkan kedada, songket, eksesoris seperti bunga, kalung, anting, sanggul, campake. Pada saat sekarang ini kostum yang dikenakan  terkesan mahal dan mewah. Tata rias tari Tanduak kreasi memakai rias cantik panggung.
g. Tempat pertunjukan: Tempat pertunjukan tari Tanduak, dahulu dipampilkan di arena lapangan atau halaman rumah gadang. Sedangkan tari Tanduak kreasi ditampilkan dua tempat yang berberda yaitu acara tuor singkarang 5 Juni 2013 pada lapangan terbuka dengan dikelilinggi penonton dan pada acara hari ibu di atas panggung dengan arah hadap penari selalu menghadap kearah tamu. Contohnya pada pertunjukan tari Tanduak dengan bentuk panggung yang berada di dalam ruanggan.

2. Penyebab terjadinya perkembangan bentuk pertunjukan
Tari Tanduak adalah salah satu tari yang ada pada nagari Latang Kecamatan Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung. Proses terciptanya tari Tanduak menjadi tari Tanduak kreasi, pada dahulu tari Tanduak tradisi hanya terlihat akibatnya saja tetapi tidak terlihat penyebabnya, Agar tari Tanduak, tidak hilang ditengah maysarakat Lubuak Tarok maka dari itu orang seni yang ada di sanggar Kelambu Suto mencoba menyusun dan menata kembali tari Tanduak dengan melihat dari asal-usul tari Tanduak tradisi  supaya lebih sempurna dan para penikmat bisa mengerti isi pesan dan hikma dalam tari Tanduak kreasi dan tanpa menghilangkan kekhasan gerak tari Tanduak tradisi itu sendiri. Perkembangan tersebut dapat kita lihat dari elemen-elemen bentuk tari baik dari segi gerak, penari, pola lantai, musik, properti, kostum atau tat arias dan tempat pertunjuakan.
Tari Tanduak tradisi terdiri dari dua orang penari laki-laki namun sekarang sudah dikembangkan menjadi tari Tanduak kreasi dengan penari sembilan orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Tari Tanduak kreasi didahului penari perempuan setelah itu baru masuk penari laki-laki tari Tanduak.

D. Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian tentang tari Tanduak merupakan  tari yang berasal dari nagari Latang. Berfungsi sebagai upacara adat. Elemen-elem tari Tanduak yaitu gerak, penari, pola lantai, musik, properti, kostun atau tat arias dan tempat pertunjukan. Gerak gelek, langkah ampek dan adu tanduak. Sedangkan tari Tanduk kreasi ada 7 gerak terdiri dari gerak langkah titian, urak salendang, bakacimpung, pacakaan gelek, langkah ampek, adu tanduak dan Pararakan. Penari tari Tanduak tradisi dahulunya berjumlah dua orang laki-laki sekarang sudah mengalami perkembangan menjadi sembilan penari terdiri dari lima perempuan, empat  laki-laki pada tari Tanduak kreasi tetapi apa bila tarian ini di suguhkan dalam acara pergelaran, maka jumlah penari dapat disesuaikan dengan tempat diadakan. Pada tari Tanduak tradisi dahulunya hanya memiliki tiga motif pola lantai namun sekarang sudah berkembang menjadi enam motif pola lantai pada tari Tanduak kreasi. Musik yang di gunakan pada tari Tanduak tradisi dahulunya hanya memakai dua alat musik tradisional namun sekarang sudah mengalami perkembangan menjadi delapan alat musik tradisional dalam tari Tanduak kreasi. Properti yang di gunakan pada tari Tanduak tradisi adalah tanduak tetapi sekarang sudah mengalami perkembangan, namun masih memakai property tari Tanduak tradisi yaitu tanduak dan ditambah dengan properti lain seperti, buluah, selendang, dan  payung dalam tari Tanduak kreasi.Pada tari Tanduak tradisi kostum tari Tanduak mengunakan busana baju taluak balango, celana galembong dan tidak memakai rias. Sedangkan pada masa sekarang penari  laki - laki masih mengunakan pakaian yang lama, tetapi ditambahkan memakai songket yang di lilitkan ke pinggang dan perempuan menggunkan pakaian baju panjang, kain panjang yang dililitkan kedada, songket, eksesoris seperti bungga, kalung, anting, sanggul, campake. Pada saat sekarang ini pakaian yang dikenakan  terkesan mahal dan mewah. Rias yang di gunakan rias cantik pada tari Tanduak kreasi. Tempat pertunjukan tari Tanduak tradisi, dahulu ditampilkan di arena lapangan atau halaman rumah gadang. Sedangkan tari Tanduak kreasi ditampilkan dua tempat yang berberda yaitu acara tuor singkarang pada lapangan terbuka dengan dikelilinggi penonton dan pada acara hari ibu di atas panggung dalam gedung pertunjukan.
Mengharapkan kepada pemerintah daerah Sijunjung untuk dapat menyebar luaskan dan lebih meningkatkan peratian terhadap kemajuan seni dan budaya khususnya tari Tanduak, guna menggambarkan kesenian tersebut. Generasi muda Sijunjung untuk mempertahankan khasan budaya. Disarankan juga kepada peneliti seni lainnya untuk dapat mengkaji tari Tanduak dari aspek lainya.

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I Dra. Darmawati, M. Hum., Pembimbing II Zora Iriani, S. Pd., M. Pd.
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